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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1Tinjauan Umum Tentang Bg

Tahun 1928 — 1928
Tahun 1943 — 1945 : ;
Tahun 1945 — 1953 . Perusahaan Air

Tahun 1953 — 1965 . Dinas Perusahaan Bagian B (DPB)

Tahun 1965 - 1974 . Dinas Teknik Penyehatan (DTP)

Tahun 1974 — sekarang : Perusahaan Daerah Air M{RDAM) Kota
Bandung

Tahun 1987 :  Pengelolaan Air Kotor mulai dijalabiAM
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PDAM Kota Bandung selalu berusaha meningkatkanypaknnya kepada
masyarakat. Diantarannya, pada tahun 1978 sampgaintal985 untuk
meningkatkan debit air, PDAM Kota Bandung melakkanaPengembangan Air

Minum Tahap | atau BAWS I, dengan membuat Sumuegist sepanjang jalan

kereta api. Tahun 1985 sampai dengan 1991 membavigurPlant Cibeureum

Instalasi Pen
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4.1.1.2Status Hukum

a. Perusahaan Daerah Air Minum Kota Bandung didirilReraturan Daerah
No.7/PD/1974, tanggal 24 Mei 1974.

b. Dikukuhkan dan disahkan oleh Gubernur Propinsi JBa&eat tanggal 31

Oktober 1974 No0.340/AU/18/Perund/SK/1974.

c. Peraturan Daer (g/NlB rbwz
rafg Timgkat I Bandung,

K/1974.

ntBleansahaan Daerah

n dari Perda

/1987 tentan

air minum di wilayah Kota Bandung.

2. Memperoleh pendapatan yang wajar agar perusahaanmpuma
mengembangkan diri sesuai dengan fungsinya.

3. Menyelenggarakan pemanfaatan umum yang dapat kinasdeh masyarakat.
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4.1.1.4Visi, Misi, dan Motto

Vis : Terpenuhi kebutuhan masyarakat akan pelayananeesihbdan air kotor
melalui pengelolaan yang berwawasan lingkungantaséerorientasi pada
penyempurnaan pelayanan terhadap pelanggan.

Misi :

a. Membérikan |oe{|jIn ?Irgﬂ(ﬂr'aﬁ !

epddaulsanasyarakat

sih dan air kotor

PDAM Kota Bandung, Bagian Umum. Bagian Umum iniichipin oleh seorang

Direktur Umum. Selaku Pembantu Pimpinan (Direktwara), Direktur Umum
bertugas mengadakan kerjasama atau koordinasi niédigektur Air Bersih dan

Direktur Air Kotor dalam mengatur, mengawasi, mehgkan fasilitas dan
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material yang dibutuhkan untuk kelancaran kegiatalam bidang operasional.
Direktur Umum membawahi 6 (enam) bagian, antara lai
a. Bagian Keuangan, mempunyai tugas:
(1) Menyusun rencana kerja bagian keuangan bekdasgpetunjuk dan
arahan dari Direktur Umum dan evaluasi pelaksanaacana kerja tahun lalu

sebagai pedom rﬁ ﬂ(? D,| : ikgas kepada bawahan
sesuai d bigl a,

g (3) Memberika awahan sesuai

agar tercapai kej

pelaksanaan

o
Wapatan
=

arahan dari Direktur Umum dalam upaya peningkatalayanan di bidang

pembukuan, (2) Merencanakan, mengkoordinasikannuamgawasi kegiatan
dari sub bagian pembukuan, sub bagian rekeningpdteporan serta sub

bagian verifikasi, (3) Menyelenggarakan pembuataan doenyelesaian
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tunggakan rekening air, (4) Menyelenggarakan patadan penyambungan
kembali sambungan langganan, (5) Menyusun laporambpkuan

perusahaan, (6) Mengadakan perkiraan dan analisadsgp penerimaan dan
pengeluaran kas, penilaian dan koreksi penyusungga@an biaya. Bagian

Pembukuan, terdiri dari: Sie. Pembukuan Umum, Bénbukuan Biaya, dan

Sie. Anggaran.

NDID
@L?g&

an, mempunyai t

atau kasus yang terjadi pada petugas atau padgalagig serta mengupayakan
pemecahannya. Bagian ini terdiri dari: Sie. LanggarAir Bersih, Sie.

Pencatat Meter, Sie. Pengaduan, dan Sie. Pelayan@dangki/ MCK.
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d. Bagian Perbekalan dan Perawatan, terdiri dari: Sie. Pengadaan, Sie. Gudang,
Sie. Perawatan, dan Sie. Pool Perawatan.

e. Bagian Tata Usaha dan Personalia, mempunyai tugas:
(1) Menyusun rencana yang mencakup kerumahtanggegpmegawaian,
pembelian dan pergudangan berdasarkan petunjuk peéagarahan dari

N"Bﬂ', Df miyriitsm bawahan sesuai
M aQ pelaksanaan

rapat at argsung agar diper
mengevaluasi | k

Direktur Umum

administrasia

peralatan mesin listrik melebihi kapasitas. Bagian terdiri dari: Sie.

Pemeriksaan Data, Sie. Pengolahan Data, dan StenSAnalis dan Program.



49

SUSUNAN ORGANISASI

-— PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
KOTABANDUNG

TIRTADHARMA BERDASARKAN KEPUTUSAN WALIKOTAMADYA DATI, || BANDUNG No. 2072 Tahun 1988

WALIKOTAMADYA
AT, PENGAWASAN INTERN " BADAN PENGAWAS
UNTLTBANG DIREKTUR UTAMA
3 1s
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi PDAM Kota Bandung
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4.1.1.6Kegiatan Usaha

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung upakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang pengeloladreraih dan pengadaan
sarana pembuangan air kotor baik secara langsungpunatidak langsung.
Kegiatannya dilakukan untuk meningkatkan kesejalateryang mencakup aspek

ENDID

dung melakuka

sosial, kesehatan, akan tugas pokok

tersebut, blerupa sistem

beberapa cara, di

Dalam kegiatan usahanya mendistribusikan air bemsédalui sistem

jaringan pipa, PDAM Kota Bandung melakukan penjuakir bersih yang
dilakukan secara kredit. Kegiatan ini merupakanideg usaha utama yang

dilakukan PDAM Kota Bandung. PDAM Kota Bandung maykan hasil
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olahan air bersihnya kepada pelanggan. Dengan adagmjualan secara kredit,
PDAM Kota Bandung memberikan tagihan rekening a@pdda pelanggannya
yang akan dilaporkan pada laporan keuangan belupng usaha. Hal ini sesuai
dengan pernyataan dalam setiap laporan keuangavabRiutang usaha berasal
dari jumlah tagihan rekening air kepada pelanggan piutang dari berlangganan

NDID

an informasi t

air bersih.

dibuat penyisihan dalam jumlah yang layak. Untuknemtukan besarnya

penyisihan pada akhir tahun, dilakukan terlebihutlalpengelompokkan piutang
menurut umur piutangaging schedule) berdasarkan Keputusan Menteri Otonomi

Daerah Nomor 8 Tahun 2000 tanggal 10 Agustus 2066tahg Pedoman
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Akuntansi PDAM. Besarnya penyisihan piutang usabdaptiap akhir tahun

ditentukan sebagai berikut:

Tabel 4.1

Skedul Umur Piutang (aging schedule)

ran Keuangan tahun

engklasifi

u a&be amgm

> ahel 4

iutan urut U
[
ncar

& 0 1<2t

9 2.7 30 3.40

i\ 7.4 0 4.

1%8 | 7.79

19 414.

200 742.92

2001\, 10, 55.

2002 28 08

2003 03 /%0 ;

2004 | 5.23W95. 9.317 1566
2005 | 7.993N56 2.096.6[72 8799 879

Sumber: Catatan

Selanjutnya ditent

“UsTI

Piutang Obulan<6 bulan 0%
6 bulan <1 tahun 309
Lancar
1 tahun <
2 ta < =" e Badan Pengawas
Piutang
Ragu-ra hufy ke atas 100%Dikeluar i embukuan,
Dirag % tetapignasi Wat capdra
comp

d«@pl tang
o

Z
m

u/ n  Jumlatang
3t Usaha (Kotor)
.012%¢49.985 21.550.486.627
10 nP5 17.575.198.037
102.266.#25 19.400.985.396
1.081.723990 24.977.394.190
0| 15. 4195.264 37.481.129.870
1l 458 #26.362 32.708.783.500
1.058 W49144.380 38.963.213.784
46298 0.344.169 44.645.996.100
7. .225.812.739 50.704.689.823
6 0y”20.246.819.594 49.959.544.112

usahaaselengan persentase

yang telah ditentukan (tabel 4.1). Penyisihan mrselikecualikan bagi tagihan

kepada seluruh instansi Pemerintah. Bagi kejadmusks, seperti pembongkaran

daerah pemukiman tertentu untuk tujuan pembanguiagihan tersebut sudah

dapat diusulkan penghapusan walaupun belum meméetdntuan di atas. Jika
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terdapat pembayaran atas piutang yang telah dihgpermbayaran tersebut

dibukukan sebagd&endapatan Lain-lain tahun berjalan.

4.1.2Deskripsi Data Variabel Penelitian

4.1.2.1Perputaran Piutang Usaha

tunai pada PDA

wilayah-wila

situasi atau gambaran penagihan piutang usahagbeiars.
Perputaran piutang usaha dapat diketahui dengahitpegan: (S
Munawir, 2004: 75)

Penjualan Kredit Bersih

Perputaran PiutangUsaha = ,
Rata - rata Piutang Usaha
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Pada PDAM penjualan merupakan pendapatan yangitaerkiengan operasional
perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada perhitungamgka waktu penagihan
piutang (rata-rata periode pengumpulan piutang)andaKeputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor 47 (1999: 4) tentang Pedomanildan Kinerja

Perusahaan Daerah Air Minum. Dalam perhitungarelens pendapatan operasi

'ND1D

yang menghasnk?

merupakan jumlah pg
usaha (tagihz r%ng

&
bersy’

o
&

gomponen pada piutang

emMggsi, penulis dapat

b= }i: dalan kredit

mengg atan air bersih da

perhitungan p

L\ Kredit da

> e W
‘WELM 70 18588.348.84(
6 WL‘E’ 34.25¢

Rhun

‘:
‘o‘o

19%6
199

1998 N, %5 3R191.0 o i _oall s, 982.726.334
1999 RT 6P 1a; "0 -n AP0 1#041.875.224
2000 29081 24 2 #17.390.306.372
2001 | 42.650%K3.25% "85% 20.604.252.301
2002 | 68.533.067.1 () 2697 267.033 21.524.292.800)
2003 | 66.810.138.52616.291.092.350 83.101.230.876 23.081.730.613
2004 | 66.771.048.74816.203.854.920 82.974.903.668 16.422.701.603
2005 | 67.633.381.38816.721.596.920 84.354.978.308 16.813.814.059

Sumber: diolah penulis dari Laporan Keuangan PDAdtaKBandung 1996-2005
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Dari data di atas, dilakukan perhitungan rata-paséang usaha untuk perhitungan
perputaran piutang usaha PDAM Kota Bandung, yangumekkan seberapa
sering piutang usaha berputar menjadi kas dalanuvgaitu tahun.

Tabel 4.4
Perhitungan Perputaran Piutang Usaha (1996-2005)

Rata rata fate Lerputaran A

1035 | 1550y A L) T I :
1997 $3.4%1.54837.166.588.45() l' 7,72

1998 / #3.2¢9689.

~

o‘," ,‘ Q

9537.678.920.660 2, 7 Y47, -7,69
237.906.485.00% 4 13,94

D138.451.717.046 7
R NG
\ 0

34.026.706.85
We

01

“
b4 67 076 v

~Ta enuhs da ran PDAMBKBang 996-2005

ah'w la

RNg usaha ali. [

4.4, p8 an piutgg

menunjukka 10 Usana dapaf diternme yak 2,778 kali

dalay ta un. y ng& Dalami

N By

1998 turun jadi Zﬂ ah 9%

Q00 tLU s TA&\ &3, tahun 2001 naik

(21,46%) menjadi 2,844 kali, tahun 2002 naik (30,%8&njadi 4,092 kali, tahun

ali, tahun

94%) menjadi

2,454 Kali, tahun

2003 turun (9,82%) menjadi 3,726 kali, tahun 20@4k r{11,3%)menjadi 4,201

kali, dan tahun 2005 naik (17,24%) menjadi 5,076 ka
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4.1.2.2Likuiditas

PDAM Kota Bandung tentu saja akan memerlukan damakumemenuhi
biaya-biaya operasionalnya. Hal ini dilakukan untoienjalankan kegiatan
operasional perusahaan dalam mengolah air bergibh atemberikan jasa

penyaluran air kotor yang merupakan kegiatan usataana PDAM Kota

Bandung. Perusaha, Nuﬁr'bD], 0Bal tersebut langsung
secara tungj i ga secara kre t@a i

yang dapat

kewajiban lancar pada Laporan Keuangan PDAM KotadBag (Neraca).
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Tabel 4.5
Perhitungan Likuiditas
Tahun Aktiva Kewajiban Likuiditas Selisih
Lancar Lancar (%)
1996 25.566.188.284 78.871.397.428 0,324 -
1997 19.951.323.546 19.513.565.748 1,022 68,30
1998 23.195.449.214 31.582.626.480 0,734 -39,21
1999 28.751.167.15p 59.908.423.626 0,480 -53,03
2000 32.921.6 .. 0,399 -20,28
2001 41 509.639* 237, SQ4 -1,18
2002 4 ik V018 0, -1,61]
2003 03¥931.960159.885.344.41 ; -21,42
20.408.927169.649.829.1 0, -50,13
! .488201.397.274.6 54 24
ri Laporan Keuangan ndu 005
likuiditas aQn 996,
me ini fihe perus apat

di 0,48 (4B%),

oofufin (-
1,18%)Nenjadi#f39 ' .ﬁm -aé (38,8%),
tahun 2003 &*ﬁh ) |ﬁ (32%, VF} un (-50,13%)
menjadi 0,213 (21, quSO(IaA fadi 0,254 (25,4%).

4.1.3Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui hubungan perputaran piutang ushadap likuiditas
pada PDAM Kota Bandung maka dilakukan pengujiamteigis. Data-data yang

digunakan adalah data Perputaran Piutang Usahhikladitas yang berasal dari



pengolahan data pada tabel 4.4 dan tabel 4.5. Bedikta Perputaran Piutang
Usaha dan Likuiditas tersebut.

Tabel 4.6
Perputaran Piutang Usaha dan Likuiditas PDAM Kota Bandung
Tahun 1996 — 2005

Tahun Perputaran Likuiditas
A Plog opee o ) Y)
Tt N1J9 ) L0
99 01
903 2,796
OI%99 2,454

2,233
2,844
4,092

nan Rank (rs

g tigunaka

windows dengan hasil sebagai berikut:



Tabel 4.7

Corredations
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[R(Xi)-R(Y})]. Berikut perhitungan dengan tabel penolong:

| PPiutang Likuiditas

Spearman's rho PPiutang Correlation .
Coefficient 1,000 -624(%)

Sig. (1-tailed) . ,027

N 10 10

Likuiditas Correlation .

Coefficient -624(%) 1,000

Sig. (1-tailed) 027 ]

N 10 10

Kemudian, ranking pada setiap variabel diselisihklemgan rumus ;d=
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Tabel 4.8
Perhitungan Koefisien KorelasiSpearman Rank
Perputaran Likuiditas | Rankin Rankin
Tahun Piutang Usaha ()| (Y) R(Xi)g R(Yi)g di | o
1996 2,778 0,324 3 4 -1 1
1997 3,011 1,022 6 10 -4 16
1998 2,796 0,734 4 9 -5 25
1999 2,454 8 -6 36
2000 2,233 7 -6 36
2001 -1 1
2002 4% 8 N 3 9
2003 | / W 0,320 7 N | 16
2004 ,201 0,213 9 1 8 64
2005 5, 0,254 1 64
Juml 4,51 \ 268

r,=- 0,624

Perhitungan secara manual di atas menghasilkan rpika -0,624. Dengan

demikian, secara manual telah dihasilkan hubungagatif pula.
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Berdasarkan kedua jenis perhitungan di atas, wiladsilkan nilai £ = -
0,624. Langkah selanjutnya koefisien tersebut deskan dengan tabel Kriteria
Interprestasi Koefisien Korelasi (tabel 3.4) untmlengetahui tingat hubungan
antar Perputaran Piutang Usaha dan Likuiditas, lasiinya adalah tingkat

hubungan yang kuat. Dengan demikian, hubungan fsgu piutang usaha

rshitung_

Ho ditolak dan Ha diterima

Dari langkah-langkah pengujian hipotesis di atakana
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Hipotesis alternatif () : Tidak terdapat hubungan yang positif antangy@ran
piutang usaha terhadap likuiditas

adalah diterima dengan hubungeeyatif yang kuat

Sedangkan,

Hipotesis nol (H) : a u ositif antara perpaotara

perusahaan ne Uan kan dirigse
yang diperoleh terse d athh

operasional perusahaan atau keberlangsungan keg¢ausahaan. Serta,

memenuhi kebutuhan

pemenuhan perusahaan atas tugasnya, sebagai salalsusnber pendapatan

Pemerintahan Daerah.
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Pendapatan PDAM Kota Bandung diperoleh dari kegiatssaha
(operasional) perusahaan, yaitu penjualan air lbessicara kredit dan tunai,
pelayanan terhadap air kotor, serta pedapatan morbesiupa jasa terkait
pemasangan saluran air. Kegiatan usaha utama el Rota Bandung adalah
kegiatan penjualan air bersih dengan cara kredhg yselanjutnya menimbulkan

NDID

, yaitu rumah

piutang usaha bagi BPANM 7Jt yUdahsebut berasal dari

tagihan rekg rgegg ISR M@upun instansi
pemeri ganaifgi@dlamnya termasuk b D jrw i

%Nsar erhitungan varig - dapat
dil & 0ambg ikut O

Perputaran Piutang Usaha PDAM Kota Bandung
tahun 1996 - 2005

Rata-rata Piutang Usaha dan Penjualan PDAM Kota Bandung
tahun 1996 - 2005

100.000.000,000 6,00
90.000.000.000 o
—p g = s 500
80.000.000.000 g /
. 70.000.000.000 | 3 L0 >
& 60.000.000.000 | g e
®  50.000.000.000 Z 300 -
€ 40.000.000.000 < ~— W
"~ 30.000.000.000 £ 200
. e & a 2
20.000.000.000 M 4 *—o 2 Lw
10.000.000.000 !
0 . . .
—— ratapitang | 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005
—8— penjualan Tahun Tahun

hingga tahun 2000 mengalami perkembangan yang aemgisama. Namun sejak
tahun itu pula, peningkatan penjualan air telahaderkarena PDAM Kota
Bandung telah melakukan kebijakan-kebijakan ataigkan untuk meminimalisir

masalah-masalah kebocoran air bersih atau terbyangur. Diantaranya
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membentuk Tim Operasi Jaringan (TOJ) untuk menreatibjaringan liar yaitu
dengan dilakukan pemetaan jaringan dan lokasi pglm sehingga dapat
ditemukan jaringan liar (yaitu jaringan bukan peigan yang menikmati jaringan

pelanggan). Selain itu, PDAM Kota Bandung juga tkgkan kegiatan untuk

menekan tingkat kebocoran air dengan membeaitesdd zoning sistem distribusi,

piutang usaha sejak terjadinya peningkatan pemjuabaitu memperketat
penagihan dengan cara menerbitkan Surat Pembentalunggakan (SPT)
kepada pelanggan, kemudian memberikan kemudaharbgyanan rekening

(piutang usaha) melalui siste@ver Booking, yaitu pelayanan atas pembayaran
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yang dapat dilakukan melalui bank-bank tertentumbia, efektivitas penagihan
piutang usaha tersebut belum dapat dinilai ideadung aturan umum perputaran
piutang usaha karena ternyata investasi pada piu@aha masih besar dan
periode penagihan piutang pun belum efektif.

Perputaran piutang usaha dapat dinilai berdasaskamdar yang telah

dengan nilai

terpenuhinya penghasilan dari penjualan air pagatéhunnya.
Perputaran piutang usaha yang paling besar padavPRéta Bandung
adalah tahun 2005 yaitu sebesar 5,076 kali. Halisgbabkan oleh meningkatnya

penjualan (1,64%), dan rata-rata piutang usaha menu8,86% dari tahun
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sebelumnya. Artinya, terdapat banyak penghasilanpaeuang tunai (kas) yang
dihasilkan oleh perusahaan. Sedangkan perputanéenpiterendah adalah 2,233
kali pada tahun 2000. Hal ini disebabkan oleh mghkatnya penjualan (1,42%)
dari tahun sebelumnya, yang diikuti pula dengannuatan yang cukup tinggi

dari rata-rata piutang usaha (10,27%).

4.2.2 Likuidi erghaNan Be!agll@ :
p ‘4

VY

Likuiditas PDAM Kota Bandung tahun 1996-2005

andung Tirta

Aktiva Lancar dan Kewajiban Lancar tahun—= anaL
—&— aktiva lancar

—8— kewajiban lancar

12

250.000.000.000,00

200.000.000.000,00 !/f
150.000.000.000,00 !/

100.000.000.000,00 /
\ 00— 'S
50.000.000.000,00 W vvv

-

08

06

04 ‘ A4 * v\‘\/‘

02

Likuiditas

Jumlah (Rp)

1996 1997

ga%?na ofi”
perusahaa aﬁp’xgharuﬁ] MSah n gendiri  dalam
menjalankan kegideg usaUysixarAa

likuiditas yang merupakan kemampuan perusahaamdalamenuhi kewajiban

D0 sebagai

ggeharlu memperhatikan

lancarnya, sehingga tidak merugikan daerah. Dam@argeumum, pemenuhan
kewajiban lancar tersebut dapat menggunakan aKkémaar yang ada pada
perusahaan. Untuk itu, penulis menggunakan ragsigcatasebagai nilai dari

likuiditas PDAM Kota Bandung.
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Perkembangan likuiditas pada PDAM Kota Bandungnsealtahun 1996 —
2005, rata-rata mengalami penurunan. Sebagaimaad ddihat melalui gambar
grafik likuiditas di atas (gambar 4.3) yang menkikan bahwa likuiditas sempat

mengalami peningkatan pesat pada tahun 1997, namlamjutnya cenderung

terus menurun. Hal ini menggambarkan bahwa PDAMaKBa&ndung, belum

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mengalamikditl” atau
kesulitan dalam memenuhi kewajiban lancarnya, aenat kewajiban lancar dari
kewajiban (hutang) jangka panjang yang telah jaufpo yang terus menambah

kewajiban lancar tiap tahunnya. Dan berdasarkahmtpegan rata-rata, kewajiban
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jangka panjang yang telah jatuh tempo tersebut oranmdasi dengan nilai 61%
dari keseluruhan kewajiban lancar setiap tahunnya.
Kewajiban jangka panjang tersebut diantaranya kbewj dari RDI

(Rekening Dana Investasi), ADBAfan Development Bank), Dalam Negeri

(PDN) dan Pinjaman Ex-GON. Pinjaman atau kewajifzaigka panjang yang

kewajiban lancar yang ada pada perusahaan. Hadilakukan agar tidak
menimbulkan kerugian daerah maupun kecenderungauok ukebangkrutan

(penutupan) perusahaan. Likuiditas merupakan kemamp perusahaan
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mengubah suatu sumber daya, dalam hal ini aktimaata untuk memenuhi
kewajiban lancarnya.

Sesuai dengan permasalahan yang telah dijelasksiusenya, PDAM
Kota Bandung mengalami kondisi “illikuid”, atau dgm kata lain mengalami

ketidakmampuan akan memenuhi kewajiban lancarngdih@t dengan rata-rata

RENDIDTES
enghasilkan su

10 tahun periode | ng dalam satu

likuiditas tahun 19 enunjukkan bahwa

uhi kewajiban

peningkatan penerima a ualaupun meminimalisir

beban piutang tak tertagih dengan cara pengetataagghan piutang usaha.
Karena perusahaan menggunakan kegiatan operasitamh dengan penjualan
kredit, maka piutang usaha merupakan aktiva lapaag paling berperan dalam

meningkatkan sumber daya bagi perusahaan untuk m#ieewajiban lancar.
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Piutang usaha tersebut akan mengalami perputatdangi usaha yang
menunjukkan seberapa sering piutang usaha berubajadn kas (sumber daya)
yang dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban fa@@ngan meningkatnya
perputaran piutang usaha, perusahaan dapat deagarasnemenuhi kewajiban

lancarnya atau meningkatkan kembali likuiditas.

t ini dilakukan

0,5515, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterirdamtuk itu, dapat
disimpulkan dalam penelitian ini tidak terdapat imofgan positif antara
perputaran piutang usaha terhadap likuiditas padAMP Kota Bandung.

Melainkan memiliki hubungan negatif yang kuat (l@earkan tabel 3.4)
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terhadap likuiditas, dimana setiap kenaikan atauupenan perputaran piutang
usaha akan diikuti oleh penurunan atau kenaikanditas
Hubungan perputaran piutang usaha terhadap liksigidang negatif dapat

disebabkan oleh, PDAM Kota Bandung belum maksimanghasilkan dan

menggunakan uang tunai (kas) hasil perputaran rgutegsaha tersebut untuk




